




 Penelitian ini berjudul “Relasi Aktor antara Pengusaha dengan Birokrat 
dalam Pembangunan Perumahan Sapphire Mediterania di Desa Wiradadi 
Kecamatan Sokaraja pada Tahun 2013-2017”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan proses pembangunan dan pola relasi aktor antara 
pengembang dengan birokrat dalam proses pembangunan Perumahan Sapphire 
Mediterania Wiradadi yang ditinjau melalui sudut pandang ekonomi politik. Pola 
relasi aktor yang terjadi berekses kepada pemanfaatan tanah bengkok milik Desa 
Wiradadi sebagai fasilitas umum dan fasilitas sosial Perumahan Sapphire 
Mediterania Wiradadi. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan menggunakan paradigma konstruktivisme, serta menggunakan 
perspektif strukturalis, dan pendekatan penelitian studi kasus. Dalam hal 
pemilihan informan, penelitian ini menggunakan dua teknik pemilihan informan 
diantaranya adalah teknik purposive sampling dan snowball sampling. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sendiri dilakukan dengan 
teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Kerangka pemikiran 
yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah Pemerintahan Desa, 
Ekonomi Politik, Kebijakan Publik, Relasi Kuasa, dan Tata Ruang. 
 Hasil penelitian ini mengungkap bahwa proses pembangunan Perumahan 
Sapphire Mediterania tidaklah terlepas dari praktik politik sebagai akibat dari 
kuatnya pengaruh kepentingan ekonomi yang dibawa oleh pihak pengembang. 
Adapun yang menjadi kepentingan ekonomi dari pihak pengembang adalah 
ketersediaan lahan pembangunan untuk Perumahan Sapphire Mediterania.  
Kepentingan ekonomi tersebut diwujudkan melalui relasi antara pengembang 
dengan elit birokrat di tingkat kabupaten yang diwakili oleh Bupati; Pemerintah 
Desa Wiradadi; dan Panitia Lelang Kas Desa sebagai representasi dari 
Pemerintahan Desa Wiradadi. Relasi aktor antara pengembang dengan elit 
birokrat di tingkat kabupaten dan Pemerintah Desa Wiradadi memperlihatkan 
suatu pola relasi patronase. Berbeda dengan hal tersebut, pola relasi antara 
pengembang dengan Panitia Lelang Kas Desa Wiradadi memiliki pola konfliktual. 
Keuntungan yang diperoleh pihak pengembang melalui relasi aktor ini 
diantaranya adalah ketersediaan lahan pembangunan dan terbebas dari jerat sanksi 
administratif sebagai akibat dari diperolehnya hak pemanfaatan tanah bengkok 
Desa Wiradadi untuk fasilitas umum dan fasilitas sosial. Adapun pihak yang 
dirugikan diantaranya adalah Desa Wiradadi dan pemilik lahan di sekitar wilayah 
pembangunan Perumahan Sapphire Mediterania. 
 
 






This research entitled "Actor Relation between Entrepreneur and 
Bureaucrat in Development of Sapphire Mediterania Housing in Wiradadi 
Village, Sokaraja Sub District in 2013-2017". The purpose of this research is to 
describe the development process and the pattern of actor relation between the 
developer and the bureaucrat in the development process of Sapphire Mediterania 
Estate Wiradadi which is reviewed from the perspective of political economy. The 
pattern of actor relationships that occur have an impact on the utilization of state 
land that owned by Wiradadi Village as a public facility and social facilities of 
Sapphire Mediterania Estate Wiradadi. 
The method that used in this research is qualitative research method with 
constructivism paradigm, using structuralist perspective, and case study research 
approach. In terms of informant selection, this research uses two informant 
selection techniques such as purposive sampling and snowball sampling. The data 
collection used in this research is done by observation technique, in-depth 
interview, and documentation. The framework used in this research are Village 
Governance, Political Economy, Public Policy, Relation of Authority, and Spatial 
Planning. 
The results of this study reveal that the process of building Mediterania 
Sapphire Housing is inseparable from political practice as a result of the strong 
influence of economic interests that brought by the developer. The economic 
interest in question is the availability of development land for the Mediterania 
Sapphire Housing. The economic interests are realized through a relationship 
between the developer and the bureaucrat elite at the district level represented by 
the Bupati; Wiradadi Village Government; and Village Auction Committee as a 
representation of Wiradadi Village Governance. The actors' relationship between 
the developers and the bureaucratic elite at the district level and the Wiradadi 
Village Government shows a pattern of patronage relations. In contrast to this, the 
pattern of relationships between developers with Wiradadi Village Auction 
Committee has a conflictual pattern. 
The benefit gained by the developer through actor relation is the 
availability of development land and free from administrative sanction as result of 
obtaining the right of utilization of state land of Wiradadi Village for public 
facilities and social facilities. The disadvantaged parties are Wiradadi village and 
land owners around the construction area of Sapphire Mediterania Housing. 
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